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Setiap anak terlahir dengan minat dan bakat yang berbeda-beda, sehingga penting
bagi orang tua memahami cara mengetahui bakat anak sejak dini.

Beberapa cara yang dapat dilakukan antara lain mengamati kebiasaan dan respons
anak saat beraktivitas, memberikan kesempatan eksplorasi berbagai kegiatan,
memberi dukungan positif, serta melakukan tes minat dan bakat jika diperlukan.

Dengan pendekatan yang tepat, Mam dan Pap dapat membantu si Kecil mengenali
potensi terbaiknya dan mengembangkannya secara optimal.

Apakah Bakat Anak Dipengaruhi
Genetik atau Lingkungan?

Banyak yang bertanya, apakah bakat Si Kecil merupakan bawaan lahir atau hasil
bentukan lingkungan? Secara ilmiah, bakat dan kecerdasan Si Kecil dipengaruhi oleh
interaksi erat dari kedua faktor tersebut.

Faktor genetik memang mewariskan potensi dasar serta menentukan batas
kemampuan intelektual awal pada otak. Sekitar 50 hingga 60 persen potensi
kecerdasan ini diturunkan langsung dari orangtua. Namun, Mam perlu mengetahui
bahwa potensi genetik tersebut tidak akan berkembang secara optimal tanpa adanya
dukungan lingkungan sekitar.

Lingkungan bertindak sebagai penentu sejauh mana potensi bawaan tersebut
diekspresikan di dunia nyata. Sebagai contoh, Si Kecil mungkin mewarisi gen atletis,
tetapi bakat tersebut hanya akan terwujud jika ia mendapatkan nutrisi yang adekuat,
kesempatan berlatih, dan dukungan dari Mam.


https://wyethnutrition.co.id/anak-1-3-tahun

Para ahli menegaskan bahwa genetik dan lingkungan selalu berinteraksi secara dua
arah. Gabungan yang berkelanjutan antara cetak biru genetik dan rangsangan
lingkungan inilah yang akhirnya membentuk bakat unik Si Kecil.

5 Cara Mengetahui Bakat Anak

Usia 3 hingga 10 tahun adalah rentang usia terbaik untuk menelaah, mencari minat
dan bakat anak usia dini, dan kemudian mengembangkannya. Apakah si Kecil
termasuk dalam rentang usia tersebut? Jika ya, maka ini adalah waktu terbaik untuk
Mam dan Pap membantu memaksimalkan potensinya.

Untuk dapat mencapai tingkat tertinggi dari bakat yang dimilikinya, mereka anak
perlu senantiasa mendapat kesempatan untuk mengenal bakat dan minatnya. Untuk
kemudian mempelajari, mengembangkan dan melatih bakatnya dengan maksimal.

Si Kecil bisa mengembangkan bakatnya secara optimal tentunya adalah harapan
setiap orang tua bukan? Nah, apakah Mam dan Pap sudah tahu persis bakat apa yang
dimiliki si Kecil? Agar tak salah langkah dan lebih tepat sasaran, yuk, ikuti 5 cara
mengetahui bakat anak berikut ini!

1. Amati kebiasaan si Kecil

Untuk mecari bakat anak, Mam dan Pap bisa makukan observasi pada aktivitas dan
kebiasaan sehari-hari si Kecil. Mulai dari sebelum, ketika aktivitas berlangsung,
sampai dengan selesai.

Bagaimana sikap si Kecil terhadap keseluruhan aktivitas tersebut? Apakah Ia terlihat
bersemangat, senang, biasa saja, atau bahkan bosan? Beberapa hal yang bisa Mam
dan Pap perhatikan adalah melalui bahasa tubuh, raut wajah, fokus, serta respon
terhadap aktivitas tersebut setelah Ia menyelesaikannya.

Jangan terburu-buru ketika sedang mengamati atau mengambil kesimpulan, Mam dan
Pap dapat melakukannya secara perlahan dan berkala, agar penilaian yang dihasilnya
lebih akurat.

Mam juga mengenali minat Si Kecil bisa dimulai dari rumah melalui metode
pengamatan sederhana. Langkah pertama, berikan stimulus dengan mengajak Si
Kecil mengeksplorasi berbagai jenis aktivitas, seperti seni, olahraga, atau sains.

Saat ia berkegiatan, Mam perlu mengamati tingkah laku dan respons emosionalnya.
Perhatikan aktivitas mana yang secara konsisten membuatnya antusias, senang, dan
selalu ingin ia ulang tanpa perlu disuruh.

Selain mengamati, ajak Si Kecil berbicara mengenai hal yang paling ia sukai.
Tanyakan secara spesifik bagian mana dari kegiatannya yang paling ia nikmati.



Melalui interaksi, eksplorasi, dan pengamatan ini, Mam dapat mengidentifikasi
ketertarikan alami Si Kecil dan mengetahui ciri anak berbakat secara tepat sejak dini.

Baca Juga : Ciri-Ciri Anak Pintar dan Berbakat yang Sering Terlewat

2. Beri kebebasan bereksplorasi

Langkah selanjutnya adalah memberikan si Kecil ruang untuk bereksplorasi. Mam
dan Pap dapat memancing ketertarikannya akan suatu hal dan aktivitas. Ajak si Kecil
mencoba berbagai kegiatan yang Mam dan Pap rasa sesuai akan minatnya. Misalnya,
jika si Kecil suka kegiatan olah raga, kenalkan Ia dengan berbagai jenis olahraga.

Jika si Kecil suka seni, ajak Ia mencoba berbagai jenis kesenian, jangan
membatasinya dengan satu jenis saja. Jika perlu, mengenalkannya dengan aktivitas
yang mungkin di luar kebiasaannya pun bisa menjadi sebuah langkah yang baik.
Jangan ragu untuk mengenalkan dan membiarkan si Kecil mencoba berbagai hal yang
baru.

Merujuk teori Dr. Howard Gardner, anak setidaknya memiliki sembilan jenis
kecerdasan. Artinya, Si Kecil bisa saja berbakat pada lebih dari satu bidang, seperti
matematika sekaligus musik atau seni. Untuk mengenali bakat ganda ini, Mam bisa
mengamati tingkah laku Si Kecil saat mencoba berbagai aktivitas dan melihat
kegiatan mana yang membuatnya secara konsisten antusias dan ingin tahu.

Cara mengembangkan minat dan bakat anak adalah dengan mengekspos Si Kecil
pada beragam kegiatan, mulai dari sains hingga olahraga. Mam juga perlu
menyediakan fasilitas yang mendukung eksplorasi tersebut, seperti alat gambar atau
instrumen musik.

Setelah bakatnya terlihat, berikan ruang bagi Si Kecil untuk "unjuk gigi", misalnya
dengan mengikutkannya pada perkumpulan atau perlombaan. Terakhir, Mam harus
menahan godaan untuk membuat jadwal Si Kecil terlalu padat agar ia tidak kelelahan
dan tetap memiliki waktu luang.

3. Beri semangat dan dorongan positif

Untuk memaksimalkan bakat dan potensi si Kecil, ada banyak elemen yang memiliki
peran besar. Salah satunya adalah dukungan positif dari keluarga dan lingkungan
terdekatnya, terutama Mam dan Pap. Hargai setiap usaha yang si Kecil lakukan.

Tak hanya melalui materi dan fasilitas semata, yang juga tak kalah penting adalah
perhatian dan waktu dari Mam dan Pap. Nasihat dan kritik membangun memang baik
untuk mengoptimalkan potensinya, namun jangan ragu untuk memberikan apresiasi
dan pujian untuk usaha yang dilakukannya, agar si Kecil tetap semangat dalam
menjalani dan mengeksplor minatnya.

Baca Juga : Cara Mendidik Anak agar Cerdas Sejak Dini, Tips Praktis untuk Mam



4. Jangan memaksa

Proses mencari bakat anak tentunya bukan suatu perkara yang mudah. Ada kalanya
terjadi pertentangan di mana keinginan si Kecil mungkin tak sejalan dengan harapan
Mam dan Pap.

Tak dipungkiri, Mam dan Pap tentu sudah memiliki banyak pengalaman dan ingin
yang terbaik untuk si Kecil, hingga terkadang secara tak sadar sedikit memaksakan
dan mengarahkan si Kecil kepada suatu bidang tertentu.

Penting bagi para orangtua untuk bersabar dan sedikit melepas ego. Biarkan si Kecil
fokus pada minatnya dan mendalami hal yang Ia sukai.

5. Tes bakat dan konsultasi

Mengenal dan mencari bakat anak juga dapat dilakukan melalui konsultasi dengan
ahlinya, misalnya dengan para ahli yang memiliki latar belakang psikologi atau
berpengalaman dan bergelut di bidang parenting dan pendidikan.

Ada cara lain yang lagi yang dapat dilakukan, yaitu melalui tes bakat anak. Namun
jangan sampai salah, tes bakat berbeda dengan tes IQ. Tes IQ adalah tes kecerdasan
secara umum, sedangkan tes bakat memberikan informasi terkait kecerdasan yang
lebih khusus.

Perlu Mam dan Pap ingat pula, bahwa bakat dan minat saling berhubungan. Bakat
yang diikuti dengan minat tentunya akan lebih mudah untuk dikembangkan secara
optimal. Jadi selain menemukan bakat anak, orang tua juga perlu mendukung agar
minat anak juga muncul sehingga kelak ia jadi anak hebat.

Waktu yang paling tepat untuk melakukan tes minat dan bakat adalah saat Si Kecil
berada di jenjang Sekolah Dasar (SD) atau Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pada
usia tersebut, Si Kecil mulai menunjukkan minat dan bakat yang lebih jelas sehingga
bisa diidentifikasi dengan lebih baik melalui tes.

Mengetahui hasil tes sebelum Si Kecil memasuki Sekolah Menengah Atas (SMA) atau
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) akan sangat membantu perkembangannya.

Hasil evaluasi ini mempermudah Mam dan Si Kecil dalam menentukan jalur
pendidikan yang paling sesuai dengan potensi yang ia miliki. Melalui langkah awal
ini, Mam dapat membantu Si Kecil menghindari kesalahan pemilihan jurusan yang
kelak dapat memengaruhi motivasi dan pencapaian akademiknya.

Selain memberikan stimulasi, dukungan emosional, dan ruang eksplorasi,
memastikan si Kecil mendapatkan nutrisi yang memadai adalah kunci utama agar
potensi genetik dan bakat bawaannya dapat terwujud secara maksimal. Otak yang
berkembang optimal akan membuat si Kecil lebih siap menyerap informasi dan



mempelajari keahlian baru di masa emasnya.

Untuk itu, Mam bisa memberikan S-26 Procal Gold yang hadir dengan Most Advanced
Formulation yang dilengkapi Multilearn Connect, kombinasi nutrisi penting untuk
mendukung perkembangan otak dan sistem saraf si Kecil secara optimal.

Diperkaya Sphingomyelin & Fosfolipid untuk membantu mempercepat arus informasi
di otak, AA & DHA untuk perkembangan otak, serta Alfa-laktalbumin yang
mendukung komunikasi saraf. Didukung nutrisi tepat dengan jumlah dan waktu yang
tepat, S-26 Procal Gold membantu si Kecil tumbuh cerdas, siap belajar, dan
berkembang optimal hari ini hingga masa depannya.

Jadi, selain mencari cara mengetahui bakat anak, jangan lupa berikan dukungan
nutrisi yang tepat tiap hari ya Mam!

Pertanyaan Seputar Cara Mengetahui Bakat Anak

1. Apakah bakat anak diturunkan secara genetik?

Bakat anak memang diturunkan secara genetik yang mewariskan sekitar 50 hingga
60 persen potensi kecerdasan dasarnya. Namun, potensi bawaan ini tidak akan
terwujud secara optimal tanpa adanya dukungan lingkungan, seperti nutrisi yang
adekuat dan kesempatan berlatih. Dengan kata lain, bakat unik anak terbentuk dari
interaksi dua arah yang berkelanjutan antara cetak biru genetik dan rangsangan
lingkungannya.

2. Bisakah anak memiliki lebih dari satu bakat?

Seorang anak sangat mungkin memiliki lebih dari satu atau bahkan dua bakat
sekaligus. Merujuk pada teori Dr. Howard Gardner mengenai sembilan jenis
kecerdasan, anak bisa saja berbakat pada berbagai bidang yang berbeda secara
bersamaan. Sebagai contoh, si Kecil dapat menunjukkan bakat yang menonjol di
bidang matematika sekaligus mahir dalam bermusik atau kesenian.

3. Kapan anak perlu mengikuti tes bakat dan minat secara profesional?

Waktu paling tepat bagi anak untuk mengikuti tes bakat dan minat adalah saat
mereka berada di jenjang Sekolah Dasar (SD) atau Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Pada rentang usia ini, minat dan bakat anak mulai terlihat lebih jelas sehingga
dapat diidentifikasi dengan hasil yang lebih baik. Mengetahui hasil tes sejak dini akan
sangat membantu orang tua dan anak dalam menentukan jalur pendidikan yang tepat
sebelum memasuki bangku SMA atau SMK.
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